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Abstrak
Perkembangan Bisnis yang terjadi saat ini semakin pesat. Hal ini dapat dilihat dari banyaknya perusahaan yang bersaing dalam menciptakan pangsa pasarnya sendiri di berbagai sektor industri. Jakarta Islamic Index (JII) menjadi pelopor pasar modal syariah di Indonesia dengan 30 saham konstituen. Penelitian ini bertujuan untuk mengukur tingkat Return on Asset (ROA) perusahaan anggota JII yang dinilai dengan Total Asset Turnover (TATO), Net Profit Margin (NPM), Current Ratio (CR), dan Debt Ratio (DR). Data yang digunakan merupakan data sekunder yang didapatkan dari Bursa Efek Indonesia. Pengujian dilakukan dengan tahap memilih model terbaik terlebih dahulu dikarenakan data yang digunakan adalah data panel. Metode yang dipakai adalah EGLS karena model REM menjadi model terbaik dalam penelitian. Hasil penelitian menemukan bahwa secara simultan variabel independent TATO, NPM, CR, dan DR berpengaruh signifikan terhadap ROA perusahaan anggota JII. Sedangkan secara parsial variabel TATO, NPM, CR, dan DR berpengaruh signifikan terhadap ROA.
Kata Kunci: Jakarta Islamic Index (JII), Return on Asset (ROA), Metode EGLS.

Abstact
	Business development that is happening at this time is growing rapidly. Many companies compete to create their own market share in various industrial sectors. The Jakarta Islamic Index (JII) is the pioneer of the Islamic capital market in Indonesia with 30 constituent stocks. This study measures the level of Return on Assets (ROA) of JII member companies as assessed by Total Asset Turnover (TATO), Net Profit Margin (NPM), Current Ratio (CR), and Debt Ratio (DR). The data used is secondary data obtained from the Indonesia Stock Exchange, the test is carried out by selecting the best model first because the data used is panel data. The method used is EGLS because the REM model is the best model in this study. The results of the study found that simultaneously the independent variables TATO, NPM, CR, and DR had a significant effect on the ROA of JII member companies. While partially the TATO, NPM, CR, and DR variables have a significant effect on ROA.
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PENDAHULUAN
Dunia bisnis saat ini berkembang semakin pesat. Hal ini dapat ditinjau dari banyaknya perusahaan yang bersaing dalam menciptakan pangsa pasarnya sendiri, mulai dari perusahaan kecil maupun perusahaan besar diberbagai sektor industri bersaing dengan menunjukkan keunggulan perusahaan masing-masing melalui perbaikan kualitas produk yang ditawarkan, pelayanan maupun dari segi harga yang ditawarkan. Fenomena ini mengakibatkan munculnya dinamika bisnis yang berubah-ubah.
Dalam perkembangan dunia bisnis saat ini, banyak perusahaan yang memiliki harapan mampu berkembang pesat dan bersaing dalam jangka panjang serta mempertahankan kelangsungan usahanya. Bisnis tentunya dihadapkan pada banyak dinamika ketika menerapkan strategi yang mendukungnya dalam menghadapi persaingan pasar yang semakin meningkat. Salah satu dinamika tersebut adalah kebutuhan pendanaan. Kebutuhan dana yang dibutuhkan perusahaan dapat berupa kontribusi ekuitas tambahan, memungkinkan struktur modal yang kuat.
Penawaran umum yang dilakukan perusahaan di pasar modal atau yang lebih dikenal dengan istilah initial public offering (IPO), memiliki beberapa keuntungan untuk mendukung perkembangan perusahaan yaitu akses ke modal dari pasar saham, tambahan kredit untuk memperoleh pinjaman, peningkatan profesionalisme perusahaan, peningkatan citra perusahaan, likuiditas dan kemungkinan divestasi yang menguntungkan oleh pemegang saham pendiri, peningkatan loyalitas karyawan, peningkatan nilai perusahaan, dan kemungkinan mempertahankan perusahaan (www.idx.co.id).
Jakarta Islamic index (JII) adalah indeks saham syariah yang pertama kali diluncurkan di pasar modal Indonesia pada 3 Juli 2000. Konstituen yang tercatat di JII hanya terdiri dari 30 saham syariah terlikuid yang terdaftar di BEI. BEI akan memilih 30 saham syariah yang akan menjadi anggota JII.
Pasar modal syariah menjadi menarik dikarenakan mayoritas penduduk Indonesia yang memeluk agama Islam. Sehingga dengan keadaan tersebut akan menimbulkan minal bagi investor yang memeluk agama islam dalam memilih emiten syariah sebagai pilihan investasi terbaik guna menerapkan prinsip-prinsip dalam Islam. 
Analisis rasio digunakan untuk menggambarkan kondisi perusahaan (Heikal, 2014). Suatu perusahaan dengan tingkat manajemen yang baik akan dipilih oleh investor atau penanam modal sebagai tempat berinvestasi. Sebagai tolak ukur untuk menilai tingkat operasional perusahaan yang baik dapat dilakukan dengan meninjau tingkat profitabilitas perusahaan. Rasio profitabilitas adalah rasio untuk mengukur kemampuan perusahaan dalam mencari keuntungan pada satu periode tertentu (Kasmir,2016). Hal ini sejalan dengan Darmawan (2020) yang menyatakan bahwa rasio profitabilitas merupakan rasio yang dirancang untuk mengetahui kemampuan perusahaan dalam menghasilkan keuntungan selama periode waktu tertentu dan untuk memberikan gambaran efektivitas manajemen perusahaan dalam menjalankan bisnis. Salah satu rasio profitabilitas yang dapat digunakan untuk mengevaluasi profitabilitas adalah return on assets (ROA).
ROA merupakan bagian dari rasio profitabilitas yang mengukur tingkat efektivitas suatu perusahaan dalam menghasilkan laba atau keuntungan dengan cara memaksimalkan aset yang dimiliki perusahaan (Kariyoto,2017). Hantono (2017) menyatakan ROA merupakan rasio yang mengukur kemampuan perusahaan dalam upaya pengembalian bisnis dari keseluruhan penanaman modal yang telah dilakukan.
Faktor-faktor yang mempengaruhi tingkat pengembalian aset (ROA) antara lain perputaran total aset dan penjualan (Kasmir, 2008). Sedangkan menurut Barus dan Leliani (2013) dalam penelitian Widodo (2018) menyatakan faktor-faktor yang dapat mempengaruhi tingkat profitabilitas perusahaan yaitu Current Ratio, Total Asset Turnover, Debt to Equity Ratio, Deb Ratio, pertumbuhan penjualan serta ukuran perusahaan. 
Indriyani, dkk (2017) dalam penelitiannya menggunakan Curent Ratio dan Total Asset Turnover sebagai variabel yang mempengaruhi ROA dengan menggunakan regresi linear berganda sebagai alat analisis menemukan bahwa Curent Ratio dan Total Asset Turnover secara parsial memiliki pengaruh yang signifikan terhadap terhadap ROA. Kemudian penelitian selanjutnya dilakukan oleh Khasanah (2021), yang menggunakan Curent Ratio dan Total Asset Turnover sebagai variabel yang mempengaruhi variabel ROA dengan menggunakan analisis regresi linear berganda menemukan bahwa secara parsial Curent Ratio dan Total Asset Turnover tidak memiliki pengaruh terhadap ROA.
Penelitian selanjutnya dilakukan oleh Widodo (2018) yang meneliti tentang pengaruh Curent Ratio, Total Asset Turnover dan Debt Ratio terhadap profitabilitas yang dilihat dari ROA dengan menggunakan metode analisis data panel menemukan bahwa secara parsial variabel Total Asset Turnover dan Debt Ratio memiliki pengaruh terhadap ROA, sementara untuk variabel Current Ratio tidak berpengaruh terhadap ROA.
Penelitian ini memiliki perbedaan terhadap penelitian yang telah dilakukan oleh Indriyani,dkk (2017), dan Khasanah (2021) dimana dalam penelitian ini menambahkan variabel Net Profit Margin dan Debt Ratio sebagai variabel yang mempengaruhi ROA. Sementara itu perbedaan penelitian ini dengan penelitian Widodo (2018) terletak pada variabel Net Profit Margin sebagai variabel tambahan dalam penelitian ini.
LANDASAN TEORI
A. Laporan Keuangan
Laporan keuangan merupakan pelaporan pertanggungjawaban oleh manajer atau pimpinan perusahaan kepada pemangku kepentingan di luar perusahaan, seperti pemegang saham, pemerintah (otoritas pajak), kreditur (bank atau lembaga keuangan lainnya), dan pihak lain yang berkepentingan dengan perusahaan, mengenai pengelolaan perusahaan (Raharjo,2005).
Menurut Ikatan Akuntansi Indonesia dalam PSAK No.1 Tahun 2009 dalam penelitian Widodo (2018), menyatakan bahwa laporan keuangan memiliki tujuan dari pembuatan laporan keuangan untuk menyajikan informasi penting terkait dengan posisi keuangan perusahaan, kinerja serta perubahan posisi keuangan perusahaan yang akan bermanfaat bagi pihak-pihak berkepentingan dalam mengambil keputusan. Selain itu, laporan keuangan juga menunjukan pertanggung jawaban management perusahaan terhadap perusahaan yang dikelolanya.

1. Rasio Keuangan
Menurut Hartono (2008) Dalam penelitian Handi dan Mulyono (2019) Rasio keuangan merupakan suatu cara yang digunakan untuk menganalisa laporan keuangan dengan melakukan perbandingan dua indeks akuntansi baik dilihat dari neraca maupun laporan laba rugi perusahaan.  pada umumnya perhitungan rasio keuangan digunakan untuk melihat kinerja perusahaan pada periode lalu, periode saat ini dan periode yang akan datang 
Menurut Kasmir (2016), perhitungan rasio keuangan dapat dilakukan dengan cara melakukan perbandingan angka-angka yang terdapat dalam laporan keuangan dengan membagi satu angka dengan angka lainnya. Perbandingan ini dapat dilakukan antara satu komponen dalam laporan keuangan dengan komponen lainnya, atau dengan cara membandingkan komponen antar laporan keuangan. Angka yang dibandingkan bisa dalam periode yang sama atau antar periode.
Hasil dari perhitungan rasio keuangan dapat digunakan untuk melihat bagaimana kinerja management perusahaan dalam suatu periode tertentu apakah telah mencapai tujuan yang sudah ditetapkan atau belum, serta digunakan juga untuk melihat bagaimana kemampuan management dalam memanfaatkan sumberdaya yang ada pada perusahaan secara efektif. Dengan demikian dapat dikatakan bahwa adanya nilai rasio keuangan ini dapat dijadikan sebagai sarana evaluasi mengenai kinerja management untuk mencapai target yang lebih baik dalam periode kedepannya.
2. Bentuk-bentuk Rasio Keuangan
Menurut Kasmir (2016), Rasio keuangan memiliki beberapa bentuk rasio, diamana setiap rasio memiliki kegunaan dan tujuan tertentu. Adapun bentuk-bentuk rasio keuangan adalah sebagai berikut:
a. Rasio Likuiditas (Liquiditiy Ratio)
Merupakan rasio yang digunakan sejauh mana kemampuan perusahaan dalam memenuhi kewajiban jangka pendek. Rasio ini terdiri dari Current Ratio dan Quick Ratio.
b. Rasio Solvabilitas (Laverage Ratio)
Merupakan rasio yang digunakan untuk melihat sejauh mana asset atau aktiva perusahaan dibiayai oleh utang. Rasio ini terdiri dari Debt Ratio, Times Interest Earned, Fixed Charge Coverage, dan Cash Flow Coverage.
c. Rasio Aktivitas (Activity Ratio)
Rasio yang digunakan untuk mengukur kemampuan perusahaan dalam pemanfaatan sumber daya perusahaan. Rasio ini terdiri dari Inventory Turnover, Average Collection Period, Fixed Assets Turnover, dan Total Assets Turnover.
d. Rasio Profitabilitas (Profitability Ratio)
Rasio untuk mengukur kemampuan perusahaan dalam mencari keuntungan pada satu periode tertentu. Rasio ini terdiri dari Profit Margin on Sales, Basic Earning Power, Return on Total Assets, dan Return on Total Equity).

e. Rasio Pertumbuhan (Growth Ratio)
Rasio ini menggambarkan kemampuan perusahaan untuk mempertahankan posisi ekonominya di tengah pertumbuhan ekonomi dan sektor usahanya. Rasio tersebut dievaluasi berdasarkan pertumbuhan penjualan, laba bersih, laba per saham dan pertumbuhan dividen per saham.
f. Rasio Penilaian (Valuation Ratio)
Rasio yang mengukur kemampuan seorang manajer atau manajemen perusahaan untuk menciptakan nilai pasar bagi bisnisnya di atas biaya investasi. Rasio ini diukur dari Rasio harga saham terhadap pendapatan dan Rasio nilai pasar saham terhadap nilai buku.

3. Return on Assets
ROA merupakan bagian dari rasio profitabilitas yang mengukur tingkat efektivitas suatu perusahaan dalam menghasilkan laba atau keuntungan dengan cara memaksimalkan aset yang dimiliki perusahaan. (Kariyoto,2017). Hantono (2017) menyatakan ROA merupakan rasio yang mengukur kemampuan perusahaan dalam upaya pengembalian bisnis dari keseluruhan penanaman modal yang telah dilakukan.
Dengan demikian, berdasarkan pengertian ROA diatas dapat diambil kesimpulan bahwa ROA merupakan rasio yang sangat penting bagi perusahaan. Hal ini dikarenakan perusahaan telah memaksimalkan penggunaan asset yang dimiliki untuk menghasilkan keuntungan perusahaan secara maksimal melalui aktivitas perusahaan yang dilakukan secara efektif dan efisien untuk keberlangsungan perkembangan perusahaan.
Dalam mengukur nilai ROA, menurut Hantono (2017) nilai ROA dapat didapatkan dengan cara melihat rasio antara laba perusahaan setelah pajak terhadap total asset. Jika dituliskan sebagai berikut:
Return on Asset = Laba Sesudah Pajak
			Total Asset

4. Total Asset Turnover
Total Asset Turnover merupakan bagian dari rasio aktivitas. Total Asset Turnover merupakan rasio yang digunakan untuk melihat kemampuan manajemen perusahaan dalam mengelola perputaran investasi (aktiva) untuk menghasilkan total penjualan bersih (Hantono, 2017). Menurut Kasmir (2016) Total Asset Turnover merupakan rasio yang membandingkan penjualan bersih dengan total asset perusahaan sehingga akan menunjukkan kemampuan perusahaan dalam memanfaatkan asetnya secara efisien guna menunjang kegiatan penjualan.
Dari pengertian diatas dapat disimpulkan bahwa Total Asset Turnover adalah rasio yang lebih mengutamakan efisiensi aktivitas perusahaan dalam memaksimalkan pengelolaan aktiva atau investasi melalui pemaksimalan aktivitas penjualan guna mendapatkan laba perusahaan yang maksimal. Hal ini berarti semakin efisien perputaran total asset akan menciptakan adanya penjualan yang tinggi, sehingga dapat meningkatkan laba perusahaan dan sebaliknya jika perputaran asset tidak efisien maka akan mengurangi nilai penjualan nan menyebabkan terjadinya penurunan laba perusahaan. 
Menurut Ormiston (2018) untuk mengukur Total Asset Turnover dapat menggunakan rumus berikut:  
Total Asset Turnover = Penjualan Bersih
						     Total Aktiva

5. Net Profit Margin
Menurut kasmir (2016) Net Profit Margin adalah rasio yang menunjukkan hubungan antara laba bersih setelah pajak dan penjualan. Hal ini tercermin dari kemampuan manajemen mengelola perusahaan untuk berhasil memulihkan atau mengendalikan biaya produksi berupa barang atau jasa, biaya operasi, biaya penyusutan, bunga pinjaman dan pajak. Berdasarkan definisi di atas dapat disimpulkan bahwa Net Profit Margin adalah rasio keuangan yang digunakan untuk mengukur tingkat keuntungan bersih perusahaan dari aktivitas operasional yang dilakukan melalui penjualan atau sumber pendapatan perusahaan yang dihasilkan dalam setiap bulan atau tahun. 
Untuk mengukur besaran nilai dari Net Profit Margin dalam Fahmi (2015) adalah sebagai berikut:
Net Profit Margin = Laba Bersih Setelah Pajak
				Penjualan

6. Current Ratio
Current Ratio merupakan bagian dari rasio likuiditas, rasio ini berfungsi untuk mengukur kekuatan suatu perusahaan untuk memenuhi kewajiban jangka pendek atau kewajiban yang telah jatuh tempo dalam waktu satu tahun. Nilai Current Ratio yang tinggi menunjukan kemampuan atau posisi perusahaan yang lebih kuat dalam  memenuhi kewajiban jangka pendeknya. Namun sebaliknya jika nilai Current Ratio yang kecil menunjukan semakin besar resiko kegagalan perusahaan dalam memenuhi kewajibannya (Ang,1997). Adapun rumus dalam menghitung nilai Current Ratio dalam Kasmir (2016) adalah sebagai berikut:
Current Ratio = Aktiva Lancar
		  Hutang Lancar


7. Debt Ratio
Debt Ratio dalam penelitian Widodo (2018) Merupakan rasio yang mengukur tingkat pemanfaatan utang terhadap total aset yang dimiliki perusahaan. Semakin tinggi persentase dari Debt Ratio maka akan menunjukan semakin besar resiko keuangan yang akan dihadapi oleh kreditur dan pemegang saham. Debt to Equity Ratio menggambarkan perbandingan hutang dan ekuitas dalam melakukan pembiayaan perusahaan serta menunjukan kemampuan modal sendiri perusahaan dalam memenuhi seluruh kewajibannya. Apabila rasio ini rendah maka akan menunjukan semakin tinggi pembiayaan yang dilakukan oleh investor. Adapun untuk menghitung Debt Ratio digunakan rumus sebagai berikut:
Debt Ratio = Total Debt
	        Total Asset

METODELOGI PENELITIAN
Penelitian ini jika ditinjau dari sifat data yang dikumpulkan merupakan jenis penelitian kuantitatif. Menurut Sugiyono (2016) penelitian kuantitatif merupakan penelitian yang menggunakan angka sebagai data penelitian serta menggunakan analisis yang berupa analisis statistika. Data penelitian ini diperoleh dari laporan keuangan perusahaan anggota Jakarta Islamic Index (JII)Yang diperoleh oleh peneliti melalui www.idx.co.id serta dilengkapi dari website resmi perusahaan yang bersangkutan. 

Adapun populasi dalam penelitian ini adalah seluruh perusahaan yang menerbitkan saham syariah serta tergabung dalam Jakarta Islamic Index (JII). Sedangkan yang menjadi sampel penelitian ini adalah perusahaan anggota JII yang selalu konsisten masuk dalam JII selama 10 tahun terakhir serta menerbitkan laporan keuangan setiap kuartal dan dengan mata uang rupiah sebagai nilai mata uang laporannya pada tahun 2019-2021. Setelah melakukan penyaringan maka ditemukan sebanyak enam perusahaan yang memenuhi syarat sampel penelitian. Adapun daftar perusahaan yang menjadi sampel adalah sebagai berikut.

Tabel 1. Daftar Perusahaan Sampel Penelitian

	Nama Perusahaan
	Kode Saham

	PT. AKR Corporindo Tbk.
	
AKRA

	PT. Indofood CBP Sukses Makmur Tbk
	
ICBP

	PT. Kalbe Farma Tbk.
	
KLBF

	PT. Telkom Indonesia (Persero) Tbk
	
TLKM

	PT. United Tractors Tbk
	
UNTR

	PT. Unilever Indonesia Tbk
	
UNVR


Sumber: idx.co.id diolah

Data yang diambil oleh peneliti yaitu laporan keuangan dalam bentuk laporan per kuartal dari tahun 2019-2021, sehingga data yang dikumpulkan berjumlah 72 sampel. Teknik analisis data yang dilakukan dalam penelitian ini adalah analisis deskriftif, yaitu teknik analisis yang bertujuan untuk mendeskripsikan atau menggambarkan objek penelitian serta disajikan dengan sistematis dan faktual. Selanjutnya dilakukan analisis regresi data panel yang bertujuan untuk melihat tingkat signifikansi atau pengaruh variabel independen yang digunakan yaitu variabel Total Asset Turnover, Net Profit Margin, Current Ratio dan Debt Ratio terhadap Variabel dependen Return on Asset perusahaan anggota JII. Adapun model Regresi yang digunakan dapat digambarkan sebagai berikut:




Gambar 1. Rancangan Penelitian
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		Yit = α + β1X1it + β2X2 it+ β3X3it + β4X4 it+ еit
	Keterangan: 
	Y 	= ROA, 		α 	= Konstanta,		 β 	= Koefisien 
X1 	= TATO, 		X2 	= NPM, 		X3 	= CR, 
X4 	= DR, 			e 	= Error. 

HASIL DAN PEMBAHASAN
Pemilihan Model Regresi Data Panel
Dalam model data panel, ada tiga teknik pengujian yang harus dilakukan untuk memilih model yang terbaik dalam model regresi yang akan digunakan. Adapun tiga model tersebut adalah Fixed Effect Model (FEM), Common Effect Model (CEM), dan Random Effect Model (REM). Adapun tahap pengujian yang telah dilakukan untuk menemukan model terbaik yang akan digunakan adalah sebagai berikut:
			Tabel 2. Pemilihan Model Terbaik
	Uji Chow
	FEM atau CEM
	P < a = FEM
P > a = CEM
	Prob. Cross-Section F 0.8736
	CEM

	Uji Hausman
	FEM atau REM
	P < a = FEM
P > a = REM
	Prob. Cross-Section Random 0.2582
	REM

	Uji LM
	CEM atau REM
	P < a = REM
P > a = CEM
	Both Breusch-Pagan 0.0388 
	REM


	Sumber: Data Penelitian Diolah
Dari Tabel 2 di atas dapat diketahui bahwa setelah dilakukan pengujian model terbaik untuk data panel, ditemukan Random Efeck Model menjadi model yang terbaik untuk penelitian.

Uji Asumsi Klasik
Uji asumsi klasik yang dilakukan dalam penelitian ini meliputi uji normalitas, uji multikolinearitas, dan uji heteroskedastisitas. Uji normalitas bertujuan untuk melihat apakah nilai residual dalam model regresi mengikuti distribusi normal (Ghozali, 2016). Dasar dalam pengambilan keputusan uji normalitas adalah apabila nilai probabilitas Jarque-Berra > 0.05 maka residual terdistribusi normal. Sedangkan pada Central Limit Theorem, asumsi ini dapat diabaikan jika jumlah data yang digunakan lebih dari 30 observasi. Hal ini dikarenakan distribusi sampling error term mendekati normal (Gujarati, 2015). Pada penelitian ini lebih mengikuti Central Limit Theorem dikarenakan data penelitian yang digunakan lebih besar dari 30 yaitu 72 sampel observasi.
Uji multikolinearitas bertujuan untuk melihat apakah dalam model regresi terdapat korelasi antar variabel bebas (Ghozali, 2016). Dasar dalam pengambilan keputusan untuk uji multikolinearitas adalah dengan melihat nilai koefisien korelasi antar variabel. Jika nilai koefisien korelasi diatas 0.85 maka diduga terdapat multikolinearitas dalam data yang dianalisis (Widarjono, 2005). Adapun hasil pengujiannya adalah sebagai berikut:
[image: ]Tabel 3. Uji Multikolinearitas


Sumber: Data Penelitian Diolah
Sebuah data diasumsikan terjadi multikolinearitas apabila koefisien korelasi antara variabel memiliki angka yang tinggi yaitu 0.85, dan jika korelasi lebih rendah dari 0.85 maka tidak terdapat multikolinearitas. Dari Tabel 3 di atas terlihat korelasi antar variabel dependent memiliki nilai dibawah 0.85, sehingga dapat dikatakan penelitian bebas dari multikolinearitas.
Sedangkan untuk uji heteroskedastisitas dalam penelitian ini dilakukan pengecualian. Hal ini dikarenakan model terbaik adalah model REM maka tidak dilakukan pengujian heteroskedastisitas. Hal ini berdasarkan keterangan dari Ekananda (2015) yang mengatakan Lagrange Multiplier Test (LM) digunakan untuk memilih akan menggunakan struktur heteroskedastik atau homoskedastik, atau untuk menilih antara CEM atau REM. Sedangkan menurut Widarjono (2005) salah satu cara menyembuhkan gejala heteroskedastisitas adalah dengan metode Generalized Least Square (GLS). Berdasarkan tahapan pemilihan model terbaik dalam penelitian adalah REM. Sedangkan model REM dalam metode analisis menggunakan GLS. Berdasarkan Hal ini dikarenakan metode GLS merupakan cara penyembuhan heteroskedastisitas sehingga diasumsikan model lolos uji heteroskedastisitas.
Uji Hipotesis
Pengujian hipotesis dalam penelitian ini dilakukan dengan alat analisis regresi data panel menggunakan metode panel GLS dikarenakan model REM sebagai model terbaik. Tujuan dilakukannya pengujian hipotesis guna mengetahui pengaruh TATO, NPM, CR, dan DR terhadap Return on Asset (ROA). Adapun pengujian hipotesis yang dilakukan dengan menggunakan uji simultan (F), koefisien determinasi (𝑹2) dan, uji parsial (t).
Tabel 4. Uji koefisien Determinasi (R-Square)
[image: ]



Sumber: data penelitian diolah
Berdasarkan Tabel 4 di atas diketahui nilai probabilitas F-statistik sebesar 0.000000 < α 0.05 sehingga dapat disimpulkan bahwa model dalam penelitian ini telah memenuhi goodness of fit sehingga dapat dikatakan layak untuk diteliti lebih lanjut. Nilai koefisien determinasi (R2) menunjukan sejauh mana kemampuan variabel independent yang digunakan dalam venelitian menjelaskan variabel dependen atau Y. Nilai R-Square menunjukkan 0.9481 yang memiliki arti bahwa kemampuan variabel independent yang digunakan mampu menjelaskan variabel dependent ROA sebesar 94.81% sedangkan sisanya dijelaskan oleh variabel lain diluar penelitian.
Uji parsial (uji t) yang dilakukan untuk mengetahui pengaruh variabel independent secara individu terhadap variabel dependent, ditemukan hasil sebagai berikut:
Tabel 5. Uji T (Parsial)
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Sumber: Data Penelitian diolah
Berdasarkan tabel hasil pengolahan data di atas dapat diketahui Total Asset Turnover (TATO) berpengaruh positif dan signifikan terhadap ROA. Hal ini ditunjukaan dengan nilai probabilitas t-statistic lebih kecil dari taraf signifikansi toleransi error sebesar 5% (prob t-stat 0.0000 < α 0.05) sehingga menerima Ha1 dan menolak H0. 
Net Profit Margin (NPM) secara parsial berpengaruh positif serta signifikan terhadap ROA. Hal ini ditunjukaan dengan nilai probabilitas t-statistic lebih kecil dari taraf signifikansi toleransi error sebesar 5% (prob t-stat 0.0000 < α 0.05) sehingga menerima Ha2 dan menolak H0.
Current Ratio 	secara parsial berpengaruh positif dan signifikan terhadap ROA. Hal ini ditunjukaan dengan nilai probabilitas t-statistic lebih kecil dari taraf signifikansi toleransi error sebesar 5% (prob t-stat 0.0410 < α 0.05) sehingga menerima Ha3 dan menolak H0.
Debt Ratio (DR) secara parsial berpengaruh positif dan signifikan terhadap ROA. Hal ini ditunjukaan dengan nilai probabilitas t-statistic lebih kecil dari taraf signifikansi toleransi error sebesar 5% (prob t-stat 0.0217 < α 0.05) sehingga menerima Ha4 dan menolak H0.
INTERPRETASI
Pengaruh Total Asset Turnover (TATO) terhadap ROA Perusahaan Anggota JII 
Hasil penelitian menemukan bahwa TATO memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap ROA perusahaan anggota Jakarta Islamic Indeks (JII). Hal ini dibuktikan dari hasil pengujian regresi data panel dengan metode EGLS didapatkan nilai coefisient untuk variabel TATO menunjukkan angka positif yaitu 0.143952 dengan nilai probabilitas lebih kecil dari alpha 5% (prob t-stat 0.0000 < α 0.05) yang memiliki arti bahwa variabel TATO secara parsial memiliki pengaruh yang signifikan terhadap ROA perusahaan yang mengeluarkan saham syariah serta terindeks JII.
Implikasi dari penelitian ini bahwa perusahaan yang mampu memanfaatkan assetnya serta investasi secara maksimal melalui pemaksimalan aktivitas penjualan akan menaikan tingkat laba perusahaan dalam hal ini diukur dengan ROA. Penelitian ini juga sejalan dengan hasil penelitian Indriyani dkk (2017) bahwa TATO berpengaruh positif dan signifikan dengan nilai koefisien regresi 0,12 serta probabilitas t-statistik sebesar 0.045 dengan taraf toleransi kesalahan 0.05. semakin besar TATO perusahaan maka akan semakin baik. Hal ini dikarenakan semakin efisien aktiva yang digunakan untuk menunjang aktifitas penjualan perusahaan.
Pengaruh Net Profit Margin (NPM) terhadap ROA Perusahaan Anggota JII 
Hasil penelitian menemukan bahwa NPM memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap ROA perusahaan anggota Jakarta Islamic Indeks (JII). Hal ini dibuktikan dari hasil pengujian regresi data panel dengan metode EGLS didapatkan nilai coefisient untuk variabel NPM menunjukkan angka positif yaitu 0.53 dengan nilai probabilitas lebih kecil dari alpha 5% (prob t-stat 0.0000 < α 0.05) yang memiliki arti bahwa variabel NPM secara parsial memiliki pengaruh yang signifikan terhadap ROA perusahaan yang mengeluarkan saham syariah serta terindeks JII.
Semakin besar nilai NPM menunjukkan bahwa semakin besar kemampuan pihak manajemen dalam mengelola perusahaan untuk mencapai keberhasilan dalam memulihkan atau mengendalikan harga pokok produksinya berupa barang atau jasa, biaya operasional, beban penyusutan, bunga pinjaman, serta pajak. Penelitian ini sesuai dengan penelitian Gautama dan Hapsari (2016) yang menyatakan bahwa NPM memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap pertumbuhan laba pada perusahaan sektok infrastruktur, utilitas dan transportasi dengan nilai probabilitas 0.0040 < 0.05 dan nilai koefisien 4.72.

Pengaruh Current Ratio (CR) terhadap ROA Perusahaan Anggota JII 
Hasil penelitian menemukan bahwa CR memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap ROA perusahaan anggota Jakarta Islamic Indeks (JII). Hal ini dibuktikan dari hasil pengujian regresi data panel dengan metode EGLS didapatkan nilai coefisient untuk variabel CR menunjukkan angka positif yaitu 0.0092 dengan nilai probabilitas lebih kecil dari alpha 5% (prob t-stat 0.0410 < α 0.05) yang memiliki arti bahwa variabel NPM secara parsial memiliki pengaruh yang signifikan terhadap ROA perusahaan yang mengeluarkan saham syariah serta terindeks JII.
Implementasi dari penelitian ini menunjukkan bahwa semakin besar nilai current ratio menunjukan bahwa kemampuan perusahaan untuk mengembalikan pinjaman jangka pendeknya dengan menggunakan asset lancer milik perusahaan semakin besar. Hal ini didukung oleh teori yang menyatakan Semakin tinggi nilai Current Ratio menunjukan semakin besar kemampuan atau posisi perusahaan tersebut dalam memenuhi kewajiban jangka pendeknya namun sebaliknya jika nilai Current Ratio yang kecil menunjukan semakin besar resiko kegagalan perusahaan dalam memenuhi kewajibannya (Ang,1997). Angka yang signifikan dalam penelitian ini menunjukkan bahwa perusahaan yang terindeks JII memiliki nilai CR yang tinggi yang berarti bahwa aktiva lancer perusahaan tersebut lebih besar daripada nilai hutang lancarnya. Dengan demikian meskipun perusahaan tersebut memiliki hutang lancer namun karena diikuti dengan aktiva lancer yang tinggi perusahaan tersebut masih mampu untuk mendapatkan laba.
Pengaruh Debt Ratio (DR) terhadap ROA Perusahaan Anggota JII 
Hasil penelitian menemukan bahwa DR memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap ROA perusahaan anggota Jakarta Islamic Indeks (JII). Hal ini dibuktikan dari hasil pengujian regresi data panel dengan metode EGLS didapatkan nilai coefisient untuk variabel CR menunjukkan angka positif yaitu 0.0778 dengan nilai probabilitas lebih kecil dari alpha 5% (prob t-stat 0.0410 < α 0.05) yang memiliki arti bahwa variabel NPM secara parsial memiliki pengaruh yang signifikan terhadap ROA perusahaan yang mengeluarkan saham syariah serta terindeks JII.
Penelitian ini menemukan perbedaan pada penelitian yang telah dilakukan oleh Indriyani dan Mudjijah (2022) yang menemukan hasil bahwa Debt to Equity Ratio memiliki pengaruh yang negatif dan signifikan terhadap profitabilitas pada perusahaan sector industry barang konsumsi yang tercatat dalam listing BEI 2016-2020, dengan nilai profitabilitas 0.0000 < 0.05 dan nilai koefisien -0.062. 
Dalam penelitian ini menemukan hasil yang berbeda dikarenakan posisi nilai total hutang dengan nilai total aktiva perusahaan memiliki tingkat perbedaan yang sangat tinggi. Sehingga dapat dikatakan bahwa perusahaan anggota JII memiliki komposisi nilai aktiva yang lebih besar daripada nilai hutangnya sehingga menyebkan perusahaan akan tetap memiliki keuntungan meskipun kondisi memiliki kewajiban jangka pendek maupun jangka Panjang.

KESIMPULAN
Hasil penelitian ini menemukan bahwa kemampuan perusahaan anggota JII dalam memanfaatkan seluruh sumber dayanya untuk mencapai pendapatan keuntungan atau laba yang maksimal ditemukan dengan memanfaatkan Total Asset Turnover (TATO) hal ini dibuktikan bahwa TATO berpengaruh positif dan signifikan terhap ROA. Dengan kata lain semakin efisien perusahaan memaksimalkan perputaran asetnya maka laba perusahaan akan semakin meningkat, 
Net Profit Margin (NPM) berpengaruh positif dan signifikan terhadap ROA, hal ini menunjukan bahwa Ketika perusahaan anggota JII mampu memaksimalkan NPM mengidentifikasi semakin besar kemampuan manajemen perusahaan dalam mengelola perusahaan sehingga dapat mengendalikan harga pokok produksinya serta biaya operasional perusahaan.
Current ratio secara parsial berpengaruh positif dan signifikan terhadap ROA hal ini menunjukkan bahwa nilai CR perusahaan anggota JII yang besar sehingga kemampuan perusahaan untuk melunasi kewajiban jangka pendeknya bisa dipenuhi dengan aktiva lancarnya yang lebih besar sehingga meskipun perusahaan tersebut memiliki kewajiban jangka pendek tetapi tidak mengganggu kemampuan perusahaan dalam memaksimalkan laba. Debt Ratio berpengaruh secara positif dan signifikan terhadap ROA perusahaan anggota JII. Hal ini berarti total aktiva yang dimiliki perusahaan jauh lebih besar dibandingkan dengan total kewajiban yang dimiliki.
Untuk penelitian selanjutnya disarankan untuk menambah jangkauan sampel penelitian. Hal ini dikarenakan penelitian ini hanya fokus kepada perusahaan yang menerbitkan saham syariah yang masuk ke JII, sehingga akan lebih mewakili penelitian tentang saham syariah jika menambah jangkauan sampel dari J70 dan LQ45.
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